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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana 

pengaruh dewan pengawas syariah, dewan komisaris dan komite 

audit terhadap manajemen laba pada bank perbankan syariah di 

Indonesia. Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan akan 

membantu investor maupun kreditor dalam memahami kondisi 

perusahaan dan membantu dalam pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan yang digunakan sebagai acuan informasi 

terhadap kinerja perusahaan pada periode tertentu menjadikan 

peran yang utama pada perbankan syariah. Populasi data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder diambil 

dari laporan keuangan tahunan periode 2017 – 2021. Metode 

sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling dan 

diolah menggunakan software SPSS dengan analisis regresi linier 

berganda. Hasil yang diperoleh ialah dewan pengawas syariah 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perbankan 

syariah. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil pengujian t pada 

tabel 1.11 didapat besarnya nilai t hitung dalam dewan pengawas 

syariah yakni 0,559 dan tingkat signifikansi 0,580. Dengan nilai t 

hitung (0,559) < t tabell (1,696) serta nilai signifikan (0,580) > 0,05 

bisa dipahami apabila variabel dewan pengawas syariah tidak 

berpengaruh pada manajemen laba pada perbankan syariah. 

Kemudian dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perbankan syariah. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil pengujian t pada tabel 1.11 didapat 

Besarnya nilai t hitung pada dewan komisaris yakni 0,661 dan 

derajat signifikansi 0,514. Dengan nilai t hitung (0,661) < t tabel 

(1,696) serta nilai signifikan (0,514) > 0,05 bisa dipahami apabila 

variabel dewan komisaris tidak berpengaruh pada manajemen 

laba pada perbankan syariah. Kemudian komite audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba pada  perbankan syariah. 

Hal tersebut ditunjukkan dari hasil pengujian t pada tabel 1.11 

didapat Besarnya nilai t hitung pada komite audit yakni -0,152 
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dan derajat signifikansi 0,880. Dengan nilai t hitung (-0,162) < t 

tabel (1,696) serta nilai signifikan (0,880) > 0,05 bisa dipahami 

apabila variabel komite audit tidak berpengaruh pada 

manajemen laba pada perbankan syariah. Adapun dewan 

pengawas syariah, dewan komisaris dan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba pada perbankan syariah. 

Hal tersebut diperkuat dari hasil pengujian F pada tabel 1.12 

didapat nilai F hitung untuk dewan pengawas syariah, dewan 

komisaris, dan komite audit yakni 2,111 dengan besar tingkat 

signifikansi 0,084. Dengan nilai F hitung (2,111) < F tabel (2,934) 

dengan nilai signifikansi (0,084) > 0,05 bisa dipahami jika variabel 

dewan pengawas syariah, dewan komisaris, dan komite audit 

tidak berpengaruh pada manajemen laba pada perbankan 

syariah. 

Kata Kunci: Manajemen laba, Dewan Pengawas Syariah, 
Dewan Komisaris, dan Komite Audit 

 

Pendahuluan 

Perbankan suatu sektor yang digunakan untuk bisa mendukung mobilisasi 

dana masyarakat dalam meningkatkan kapasitas pembiayaan pada sektor ekonomi 

nasional. Sistem perbankan berdasarkan Syariah di Indonesia meningkat pesat dan 

diatur dalam Undang – Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

untuk tujuan memberikan kepercayaan kepada masyarakat terhadap sistem syariah 

yang digunakan. Salah satunya yakni prinsip syariah yang merupakan perjanjian 

kontrak antara pihak bank dengan pihak lain atau investor. Prinsip Syariah 

diantaranya bagi hasil (mudharabah), pembiayaan dengan penyertaan modal 

(musyarakah), jual beli yang memperoleh keuntungan (murabahah) pembiayaan 

barang modal sewa murni (ijarah) dan pemindahan kepemilikan barang yang biayai 

pihak bank/ijarah wa iqtina (Dunyaa NT, 2021). 

Para Investor adalah banyak yang menggunakan Perbankan Syariah sebagai 

transaksi yang berkaitan dengan keuangan dalam aktivitas perusahaannya, namun 

di dalam suatu bisnis pasti ada suatu kecurangan dan ketidaktransparan sehingga 

diperlukan media komunikasi. Media komunikasi antara pemilik atau investor 

dengan manajemen adalah laporan keuangan. Manajemen atau agen di yakini 

mempunyai banyak informasi kondisi didalam perusahaan yang sebenarnya, 

kondisi tersebut seringkali menyebabkan timbulnya konflik diantara keduanya. 

Conflict of interest ( Perbedaan Kepentingan ) yang terus berlanjut dapat menciptakan 

timbulnya asimetri informasi, bilamana agent yang mempunyai informasi tentang 
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kinerja akrual, memiliki tujuan yang berbeda sehingga dapat berpotensi 

membangun moral hazard & adverse selection (Dunyaa NT, 2021). Fatwa Dewan 

Syari’ah Nasional No : 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang Prinsip Distribusi Hasil 

Usaha Lembaga Keuangan Syariah menunjukkan dalam mencatat laporan keuangan 

lebih baik menggunakan sistem dengan basis akrual. Prinsip tersebut sudan banyak 

Perusahaan yang menggunakan dalam praktik manajemen laba di sektor industri 

jasa, manufaktur sampai dengan sektor perdangan. 

Perjanjian kontrak dengan 2 (dua) orang lebih mengakibatkan munculnya 

teori keagenan. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan agen harus bisa 

dipertanggungjawabkan terhadap laporan atau informasi yang akan diberikan 

kepada pemilik perusahaan. Permasalahan dalam manjemen laba muncul bisa 

dikarenakan teori keagenan. Masalah pada keagenan terjadi dengan 

mengedepankan kepentingan dan keuntungannya sendiri (Rodrigo Garcia Motta, 

Angélica Link, Viviane Aparecida Bussolaro et al., 2021). Asimetris informasi tidak 

bisa teratasi jika manajer dan pemillik memiliki cara masing – masing dalam 

menaikkan nilai perusahaan, kepentingan yang berbeda berpengaruh juga untuk 

sebuah pengambilan keputusan terhadap perusahaan apakah akan terjadinya 

keuntungan atau kerugian dalam perusahaan, pada kenyataannya banyak manajer 

dan pemilik tidak sependapat yang mengakibatkan tidak tercapainya pada tujuan 

utama serta menjadikan kerugian pada perusahaan. Kemudian, mengakibatkan hasil 

yang diserahkan tidak sama atau sesuai dengan semestinya. Kasus rekayasa aktivitas 

ini sudah menghancurkan tatanan ekonomi, etika dan moral. Manajer dapat 

melakukan cara alternatif untuk perusahaan pada transaksi dana, apalagi untuk laba 

(Dunyaa NT, 2021). 

Earning Manajemen ( Manajemen Laba ) bisa terjadi karena kesepakatan dan 

tujuan dari keduanya, cara tersebut digunakan agar dapat memanipulasi, 

menyembunyikan atau menjadikan laporan keuangan sesuai dengan apa yang 

disepakati oleh kedua pihak. Menurunkan angka kerugian dengan menghindar dari 

resiko yang akan dialaminya adalah khas dari perusahan, meskipun pihak lain yang 

akan menerima kerugian. Laporan yang dimanipulasi bisa menjadikan para 

investor masih tertarik ikut serta dalam perusahaan tersebut. Namun cara tersebut, 

memperlihatkan laporan keuangan tidak berfungsi dengan baik dalam memberikan 

informasi yang transparan dalam aktivitas perusahan (Dunyaa NT, 2021).  

Tabel 1.1 Laba Bank Umum Syariah (BUS) Perbankan Syariah 

Tahun Laba BUS 

2017 0,63% 
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2018 1,28% 

2019 1,73% 

2020 1,40% 

2021 1,55% 

Sumber: Laporan Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (data diolah) 

Tabel diatas dapat disimpulkan Laba Bank Umum Syariah (BUS) pada  

Perbankan Syariah mengalami fluktuasi. Dari tahun 2017 Laba BUS pada Perbankan 

Syariah bernilai 0,63% , pada tahun 2019 Laba BUS pada Perbankan Syariah sebesar 

1,73% hingga pada tahun 2021 Laba BUS pada Perbankan Syariah menurun menjadi  

1,55%. Pengawasan dengan mengacu Good Corporate Governance dapat meningkatkan 

kondisi perusahaan agar mengikuti tujuan perusahaan. Pengawasan melakukan 

tugasnya sesuai dengan acuan perusahaan mulai dari perencanaan sampai dengan 

pelaksanaannya. Pengawasan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

perusahaan, namun dengan dihadirkannya pengawasan masih banyak yang 

melakukan kecurangan. Perlunya pengawasan untuk memberi teguran atau 

mengembalikan pada tujuan perusahaan, agar mengetahui pelaksanaan aktivitas 

perusahan dapat sesuai dengan kebijakan dari perusahaan atau tidak (Dunyaa NT, 

2021).  

Mengenai pengawasan pada perbankan syariah, terdapat badan yang 

dibentuk untuk mengawasi kinerja perusahaan yaitu, dewan komisaris dan dewan 

pengawas syariah dengan tugas yang sama, namun untuk dewan pengawas syariah 

pengawasan dilakukan harus sesuai dengan prinsip syariah yang ditugaskan 

memberikan pengarahan, konsultasi, evaluasi dan pengawasan pada kinerja 

perbankan syariah dengan tujuan membuktikan kegiatan usaha perbankan syariah 

sudah mematuhi prinsip syariah yang ditentukan oleh fatwa dan syariah islam 

(Ermawati, 2020). Sedangkan dewan komisaris wajib untuk mengawasi perencanaan 

hingga pelaksanaan dari perusahaan, dari dewan komisaris berfungsi mengontrol 

efektif dan efisien, memantau dan mangatasi risiko. Sehingga, tingkat 

profesionalisme dalam operasional perusahaan menjadi lebih baik. Dewan komisaris 

independen merupakan pihak yang tidak terafiliasi dengan pihak manapun, yang 

diharapkan tanggungjawab dalam melaksanakan tugas dengan transparan. Sifat 

tersebut dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pada perusahaan serta nilai 

tambah pada dewan komisaris.  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor55/PJOK.04/2015 menjelaskan 

tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit. Komite audit 

yaitu komite yang dibentuk dan bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas dan 
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fungsi dewan komisaris. Komite audit membantu dewan komisaris mengawasi 

kegiatan dari internal, seperti pelaksanaan tugas dari perusahaan, mengontrol serta 

meninjau kegiatan yang berkaitan dengan hasil keuangan perseroan dan informasi 

keuangan lainnya (Dunyaa NT, 2021). Dewan Pengawas Syariah hampir sama 

tugasnya dengan dewan komisaris, namun dewan pengawas syariah menggunakan 

acuan prinsip syariah. Negara Indonesia mayoritas orang muslim terbesar di dunia, 

menjadikan penggunaan perbankan syariah meningkat dengan pesat. Prinsip 

syariah yang diterapkan menambah minat masyarakat untuk menggunakannya, 

karena sesuai dengan ajaran islam. Aturan prinsip pada perbankan syariah sangat 

diperlukan dalam mencapai kesesuaian prinsip syariah, agar tidak diragukan oleh 

masyarakat (Dunyaa NT, 2021). 

Mengelola manajemen sesuai dengan tujuan dalam perusahaan, maupun 

perbankan saat ini tidak hanya sebagai kewajiban saja namun sudah menjadi 

kebutuhan pada setiap kegiatan operasionalnya. Apalagi saat ini cukup tinggi minat 

dari masyarakat untuk lebih menggunakan Perbankan Syariah. Pertumbuhan 

syariah semakin maningkat, dengan adanya Dewan Pengawas Syariah sebagai 

pengawas dalam prinsip syariah, bisa dipergunakan untuk meminimalisir 

kecurangan. Sehingga baik atau buruknya kegiatan operasionalnya bank, bisa 

dilihat dari pengelolaan manajemen keuangan dan peran penting dalam perbankan 

(Dunyaa NT, 2021). 

Tinjauan Pustaka 

Teori Latar Belakang  

A. Sistem Good Corporate Governance 

Tata kelola perusahaan, atau sistem lain yang mengarahkan dan 

mengendalikan bisnis, didefinisikan oleh Forum Corporate Governance In Indonesia 

(FCGI) sebagai seperangkat aturan yang menetapkan hubungan antara pemegang 

saham, manajemen, kreditur, pemerintah, karyawan, dan pihak internal dan 

eksternal lainnya. pemangku kepentingan eksternal terkait dengan hak dan 

kewajibannya (Komputer & Jikem, 2022). 

B. Manajemen Laba 

manajemen laba yaitu ketetapan dari manajer dalam menentukan kebijakan 

akuntansi tertentu agar mendapatkan tujuan yang direncanakan, sehingga bisa 

menambah laba atau mengurangi laba dari kerugian yang dilaporkan (Dunyaa NT, 

2021). 
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C. Dewan Pengawas Syariah 

Perbankan Syariah harus mempunyai dewan pengawas syariah yang 

memberi pengarahan, konsultasi, evaluasi dan pengawasan dalam kinerja bank 

syariah (Suryanto, 2017). Dewan Pengawas Syariah adalah badan yang digunakan 

perusahaan perbankan dengan konsep syariah. Laporan Dewan Pengawas Syariah 

bertujuan meyakinkan investor bahwa transaksi bisnis lembaga keuangan 

dilaksanakan sesuai dengan prinsip islam dan diukur dengan total anggota DPS. 

D. Komite Audit 

Komite Audit adalah perutusan untuk sistem pengendalian dalam 

perusahaan dan berperan penting terhadap pengelolaan perusahaan (Azizah & NR, 

2020). Komite yang dibentuk bertanggungjawab kepada dewan komisaris dalam 

melaksanakan fungsi dan tugas dewan. Pada penelitian ini pengukuran komite 

audit menggunakan jumlah anggota komite audit (Prastiti & Meiranto, 2013). 

E. Profitabilitas 

Variabel Profitabilitas diukur menggunakan return on assets (ROA). ROA 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh 

keuntungan (laba). Return On Assets (ROA), sumber (Purnama, 2017). Adapun 

pengertian lain rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan penadapatan investasi. Intinya adalah penggunaan 

rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan (Satia Wardani et al., 2023). 

F. Ukuran Perusahaan  

Variabel Ukuran adalah perbandingan besar atau kecilnya perusahaan dilihat 

dari total aset, kapitabilitas dan penjualan bersih. Perusahaan diukur logaritma 

natural (Ln) aset (Fandriani & Tunjung, 2019).  

G. Leverage  

Variabel Leverage diukur dengan rasio debt to total asset atau debt ratio yaitu 

membandingkan total utang ( total liabilities ) dengan total aset  (total assets) 

perusahaan (Fandriani & Tunjung, 2019). 
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Studi Sebelumya 

Dunyaa Nida’ Tuffahati 2021, “Pengaruh Dewan Pengawas Syariah Dewan 

Komisaris dan Komite Audit Terhadap Manajemen Laba Pada Perbankan Syariah”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dewan Pengawas Syariah berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba pada perbankan syariah, Dewan Komisaris 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba pada perbankan syariah, dan Komite 

Audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba pada perbankan syariah. 

Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada kriteria sampel, persamaan memiliki 

kesamaan variabel Y-nya ialah manajemen laba. 

Kerangka Konseptual (opsional) 

Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori–teori atau konsep yang 

mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun 

sistematis penelitian. Kerangka konseptual menjadi pedoman peneliti untuk 

menjelaskan secara sistematis teori yang digunakan dalam penelitian. 
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Metodologi 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan 

pada sampel yang diambil secara random, sehingga kesimpulan hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan pada populasi dimana sampel tersebut diambil (Sugiyono, 

2013). Dengan tujuan untuk mengetahui apakah Dewan Pengawas Syariah, Dewan 

Komisaris dan Komite Audit berpengaruh terhadap Manajemen laba. Penggunaan 

metode kuantitatif karena penelitian dilakukan dengan mengalisis data yang 

bersinggungan dengan angka sebagai indikator. 

Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

bersumber dari laporan keuangan dari Perbankan Syariah yang terdaftar pada OJK ( 

Otoritas Jasa Keuangan ) periode yang digunakan untuk penelitian dari tahun 2017 

– 2021. 

Pengembangan Model 

Hipotesis dalam penelitian ini:  

1. HO1 : Dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

pada perbankan syariah 

Ha1 : Dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perbankan syariah 

2. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba pada Manajemen 

Laba 

HO2 : Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perbankan syariah 

Ha2  : Dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perbankan syariah 

3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba pada Manajemen Laba 
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HO3 : Komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perbankan syariah 

Ha3 : Komite audit berpengaruh  terhadap manajemen  laba pada perbankan 

syariah 

4. Pengaruh Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris dan Komite 

Audit Terhadap Manajemen Laba pada Perbankan Syariah 

HO4  : Dewan pengawas syariah, dewan komisaris dan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba pada perbankan syariah 

Ha4  : Dewan pengawas syariah, dewan komisaris dan komite audit 

berpengaruh terhadap manajemen laba pada perbankan syariah 

Metode 

Metode yang digunakan yaitu Metode Penelitian Kuantitatif dimana dapat 

menguji pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris 

dan Komite Audit, sedangkan variabel denpendennya adalah manajemen laba. 

Hasil dan Analisis 

Penelitialn ini bertujualn untuk melihalt alpalkalh aldal pengalruh dalri dewaln 

pengalwals syalrialh, dewaln komisalris daln komite aludit terhaldalp malnaljemen lalbal. 

Dallalm penelitialn ini digunalkaln salmpel yalitu Perbalnkaln syalrialh yalng telalh terdalftalr di 

Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK) paldal talhun 2017-2021 dengaln penggunalaln valrialbel 

kontrol yalitu ROAl, ukuraln perusalhalaln, daln leveralge. 

Pengalmbilaln salmpel menggunalkaln metode purposive salmpling untuk 

menentukaln salmpel terhaldalp 35 (tigal puluh limal) perbalnkaln syalrialh dengaln 

persyalraltaln tertentu selalmal periode 2017-2021. Berikut kriterial besertal jumlalh salmpel 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn: 

1. Perbalnkaln Syalrialh yalng terdalftalr di Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK) talhun 

2017 – 2021. 

2. Perusalhalaln mempublikalsikaln lalporaln keualngaln talhunaln dallalm website 

perusalhalaln. 

3. Perusalhalaln menerbitkaln lalporaln keualngaln dallalm maltal ualng rupialh (Rp) 
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4. Daltal yalng berkalitaln dengaln valrialble tersedial lengkalp paldal publikalsi 

periode 2017 – 2021. 

Talbel 1.2 

Halsil Seleksi Pemilihaln Salmpel 

No Balnk 
Kriterial 

1 2 3 4 

1 BCAl Syalrialh V V V V 

2 Balnk Mualmallalt Indonesial V V V V 

3 Balnk Victorial Syalrialh V V V V 

4 Balnk Jalbalr Balnten Syalrialh V V V V 

5 Balnk KB Bukopin Syalrialh V V V V 

6 BTPN Syalrialh V V V V 

7 Balnk Megal Syalrialh V V V V 

 

Dalri halsil seleksi pemilihaln dalri talbel dialtals, dalpalt diketalhui seluruh halsil olalh 

daltal sekunder penilalialn daltal keualngaln sebalgali berikut: 

Talbel 1.3 

Halsil Olalh Daltal Sekunder Perusalhalaln 

No Talhun 
Kode 

Perusalhalaln 

JUMLAlH NILAlI 

DPS DK KAl ROAl SIZE LEV ML 

1 2017 BCAlS 2 3 3 0,008 29,416 0,125 -5,372 

2 2017 BMI 3 5 4 0,000 24,845 0,162 1,948 

3 2017 BVS 2 3 3 0,002 28,326 0,104 1,289 

4 2017 BJBS 3 4 4 -0,050 22,766 0,108 -0,040 

5 2017 KBBS 2 4 3 0,000 15,785 0,214 1,256 

6 2017 BTPNS 2 4 4 0,073 16,030 0,181 -1,023 

7 2017 BMS 2 3 3 0,010 22,674 0,185 1,129 

8 2018 BCAlS 2 3 3 0,008 29,586 0,110 -5,307 

9 2018 BMI 3 5 3 0,001 24,770 0,165 1,525 

10 2018 BVS 2 3 4 0,002 28,385 0,130 1,148 

11 2018 BJBS 3 4 5 0,003 22,632 0,151 0,197 

12 2018 KBBS 2 4 2 0,000 15,661 0,202 1,198 

13 2018 BTPNS 2 4 4 0,080 16,304 0,170 -1,097 

14 2018 BMS 2 3 3 0,006 22,716 0,128 1,189 

15 2019 BCAlS 2 3 4 0,008 29,787 0,165 -5,270 

16 2019 BMI 2 5 3 0,000 24,646 0,190 1,505 

17 2019 BVS 2 3 4 0,000 28,447 0,097 1,173 
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18 2019 BJBS 3 3 5 0,002 22,767 0,166 0,034 

19 2019 KBBS 2 3 2 0,000 15,724 0,204 1,390 

20 2019 BTPNS 2 4 4 0,091 16,549 0,159 -1,016 

21 2019 BMS 3 3 3 0,006 22,804 0,125 1,263 

22 2020 BCAlS 2 4 3 0,008 29,905 0,149 -5,040 

23 2020 BMI 2 5 3 0,000 24,660 0,186 1,709 

24 2020 BVS 2 3 3 0,000 28,462 0,234 1,113 

25 2020 BJBS 2 3 5 0,000 22,908 0,160 -0,041 

26 2020 KBBS 2 3 4 0,000 15,469 0,476 1,148 

27 2020 BTPNS 2 4 3 0,052 16,615 0,160 -0,918 

28 2020 BMS 2 3 3 0,008 23,503 0,410 1,700 

29 2021 BCAlS 2 3 3 0,008 29,996 0,179 -4,889 

30 2021 BMI 3 6 3 0,000 24,799 0,196 1,530 

31 2021 BVS 2 3 4 0,003 28,138 0,042 0,924 

32 2021 BJBS 2 3 5 0,002 23,061 0,174 -0,076 

33 2021 KBBS 2 3 4 -0,037 15,643 0,202 1,279 

34 2021 BTPNS 2 4 4 0,079 16,736 0,137 -1,103 

35 2021 BMS 2 3 3 0,038 23,365 0,092 0,939 

Sumber : Halsil Olalh Daltal Microsoft Excel 

A. Staltistik Deskriptif 

Talbel 1.4 

Halsil Uji Staltistik Deskriptif 

Descriptive Staltistics 

 N Minimum Malximum Mealn Std. 

Devialtion 

X1_DPS 35 2 3 2,20 ,406 

X2_DK 35 3 6 3,60 ,812 

X3_Kal 35 2 5 3,51 ,781 

Z1_ROAl 35 -,050 ,091 ,01185 ,029718 

Z2_SIZE 35 15,469 29,996 22,968

01 

5,062398 

Z3_LEV 35 ,042 ,476 ,17251 ,078820 

Y_ML 35 -5,372 1,948 -

,13160 

2,268278 

Vallid  N 35     
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(listwise) 

Sumber : Daltal yalng diolalh paldal alplikalsi SPSS Versi 25 

Berdalsalrkaln daltal tersebut bisal dilihalt halsil dalri pengujialn alnallisis altals valrialbel 

yalng dipalkali dallalm riset ini. Berikut rincialn penjelalsaln halsil uji yalng telalh diolalh: 

a) X1 yalkni dewaln pengalwals syalrialh sebalgali valrialbel bebals mempunyali 

jumlalh salmpel altalu N yalng diteliti berjumlalh 35 memperlihaltkaln nilali 

minimall 2 sertal nilali malximum 3 yalng diikuti dengaln raltal-raltal 2,20 daln 

nilali stalndalr devialsi 0,406. 

b) X2, yalkni dewaln komisalris sebalgali valrialbel bebals mempunyali jumlalh 

salmpel altalu N yalng diteliti berjumlalh 35 memperlihaltkaln nilali minimall 3 

sertal nilali malximum 6 yalng diikuti dengaln raltal-raltal 3,60 daln nilali stalndalr 

devialsi 0,812. 

c) X3, yalkni komite aludit sebalgali valrialbel bebals mempunyali jumlalh salmpel 

altalu N yalng diteliti berjumlalh 35 memperlihaltkaln nilali minimall 2 sertal nilali 

malximum 5 yalng diikuti dengaln raltal-raltal 3,51 daln nilali stalndalr devialsi 

0,781. 

d) Z1, yalkni profitalbilitals (ROAl) sebalgali valrialbel kontrol mempunyali jumlalh 

salmpel altalu N yalng diteliti berjumlalh 35 memperlihaltkaln nilali minimall -

0,50 sertal nilali malximum 0,91 yalng diikuti dengaln raltal-raltal 0,01185 daln 

nilali stalndalr devialsi 0,029718. 

e) Z2, yalkni ukuraln perusalhalaln (SIZE) sebalgali valrialbel kontrol mempunyali 

jumlalh salmpel altalu N yalng diteliti berjumlalh 35 memperlihaltkaln nilali 

minimall 15,469 sertal nilali malximum 29,996 yalng diikuti dengaln raltal-raltal 

22,96801 daln nilali stalndalr devialsi 5,062398. 

f) Z3, yalkni leveralge sebalgali valrialbel kontrol mempunyali jumlalh salmpel altalu 

N yalng diteliti berjumlalh 35 memperlihaltkaln nilali minimall 0,042 sertal nilali 

malximum 0,476 yalng diikuti dengaln raltal-raltal 0,17251 daln nilali stalndalr 

devialsi 0,078820. 

g) Y, yalkni malnalgemen lalbal sebalgali valrialbel terikaltt mempunyali jumlalh 

salmpel altalu N yalng diteliti berjumlalh 35 memperlihaltkaln nilali minimall -

5,372 sertal nilali malximum 1,948 yalng diikuti dengaln raltal-raltal (mealn) -

0,13160 daln nilali stalndalr devialsi 2,268278. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normallitals 

Talbel 1.5 

Halsil Uji Normallitals 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstalndalrdiz

ed Residuall 

N 35 

Normall Palralmetersal,b Mealn ,0000000 

Std. 

Devialtion 

1,88221947 

Most Extreme 

Differences 

Albsolute ,128 

Positive ,091 

Negaltive -,128 

Test Staltistic ,128 

Alsymp. Sig. (2-taliled) ,160c 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

 Sumber :Daltal yalng diolalh paldal alplikalsi SPSS Versi 25 

Dalri daltal tersebut bisal dilihalt jikal nilali signifikalnsi dalri halsil olalhaln daltal 

mengindikalsikaln jikal daltal berdistribusi dengaln normall. Hall tersebut bisal diketalhui 

dalri nilali signifikalnsi sebesalr 0,160 yalng malnal nilali tersebut lebih tinggi dalri  α = 0,05 

yalkni 0,160 > 0,05. Jaldi terbukti jikal daltal telalh berdistribusi dengaln normall. 

 

2. Uji Multikolinealritals 

Talbel 1.6 

Halsil Uji Multikolinealritals 

Coefficientsal 

Model 

Collinealrity Staltistics 

Toleralnce VIF 

1 X1_DPS ,586 1,707 

X2_DK ,673 1,486 

X3_KAl ,842 1,187 

Z_ROAl ,673 1,487 

Z_SIZE ,703 1,422 

Z_LEV ,791 1,264 

al. Dependent Valrialble: Y_ML 

  Sumber :Daltal yalng diolalh paldal alplikalsi SPSS Versi 25 
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Daltal tersebut memperlihaltkaln jikal toleralnsi dalri tigal valrialbel bebals (dewaln 

pengalwals syalrialh 0,586, dewaln komisalris 0,673, komite aludit 0,842) daln tigal valrialbel 

kontrol (ROAl 0,673, ukuraln perusalhalaln 703, leveralge 0,791) lebih besalr dalri 0,1 daln 

balhwal nilali VIF kuralng dalri 10, yalkni (dewaln pengalwals syalrialh 1,707, dewaln 

komisalris 1,486, komite aludit 1,187) daln tigal valrialbel kontrol (ROAl 1,487, ukuraln 

perusalhalaln 1,422, leveralge 1,264). Hall ini membuktikaln tidalk aldalnyal gejallal 

multikolinealritals.  

 

3. Uji Heteroskedalstisitals 

Talbel 1.7 

Halsil Uji Heterokedalstisitals Menggunalkaln Uji White 

Model Summalry 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 ,982al ,965 ,891 1,38243 

al. Predictors: (Constalnt), Z2Z3, X3Z2, X1X2, Z1Z3, X3Z3, 

X1_Kualdralt, Z1_Kualdralt, Z2_Kualdralt, Z3_Kualdralt, Z1Z2, 

X2X3, X2Z2, X2Z3, X3_Kualdralt, X3Z1, X1X3, X2Z1, 

X3_KAl, X2_DK, X2_Kualdralt, Z_SIZE, Z_ROAl, X1Z3 

 

Uji White dilalkukaln dengaln calral meregres residuall kualdralt dengaln valrialbel 

independen, valrialbel independen kualdralt, daln perkallialn alntalr valrialbel independen 

(Ghozalli, 2013:138). Dallalm uji White halsil yalng diperoleh aldallalh R squalre (R2) untuk 

menghitung c2, dimalnal c2 = n x R2. Pengalmbilaln keputusaln untuk melihalt halsil uji 

white yalitu alpalbilal c2 hitung < c2 talbel malkal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals dallalm penelitialn. Untuk melihalt c2 talbell menggunalkaln talbel chi 

squalre dengaln df (degree of freedom) 

aldallalh  balnyalknyal  valrialbel  independen  dallalm  regresi  aluxilialry daln tingkalt 

signifikalnsi 0,05 (Utomo, 2007:183). 

 

Dalri daltal tersebut bisal dilihalt jikal nilali c2 hitung < c2 talbel yalkni 33,775 < 

48,6024. Nilali tersebut diperoleh dalri c2 hitung = n x R2 (35 x 0,965) daln c2 talbel 

berdalsalrkaln nilali talbel chi squalre n-1 sebesalr 48,6024. Hall tersebut membuktikaln tidalk 

aldalnyal gejallal heteroskedalstisitals. 

4. Uji Alutokorelalsi 

Talbel 1.8 

Halsil Uji Alutokorelalsi Kedual 
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Model Summalryb 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

Durbin-

Waltson 

1 ,669al ,447 ,298 1,765793 2,146 

al. Predictors: (Constalnt), LAlG_Y, Z_SIZE, X3_KAl, Z_LEV, Z_ROAl, X1_DPS, 

X2_DK 

b. Dependent Valrialble: Y_ML 

 Sumber :Daltal yalng diolalh paldal alplikalsi SPSS Versi 25  

Setelalh dilalkukaln metode penyembuhaln dengaln uji cochralne-orcutt bisal 

diketalhui dalri halsil pengolalhaln daltal dengaln n = 35, k = 3 didalpalt dU 1,6528 , nilali 4- 

dU (4 - 1,6528 = 2,3472). Sehinggal bisal dihitung dalri nilali dU (1,6528) < dW (2,146) < (4- 

dU (4 - 1,6528 = 2,3472)). Hall tersebut memperlihaltkaln tidalk aldalnyal gejallal 

alutokorelalsi. 

C. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Talbel 1.9 

Halsil Uji Alnallisis Regresi Linealr Bergalndal 

Coefficientsal 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 2,521 3,901  ,646 ,523 

X1_DPS ,641 1,145 ,115 ,559 ,580 

X2_DK ,353 ,534 ,126 ,661 ,514 

X3_Kal -,075 ,496 -,026 -,152 ,880 

Z_ROAl -27,840 14,595 -,365 -1,907 ,067 

Z_SIZE -,212 ,084 -,474 -2,534 ,017 

Z_LEV ,791 5,074 ,027 ,156 ,877 

al. Dependent Valrialble: Y_ML 

Sumber :Daltal yalng diolalh paldal alplikalsi SPSS Versi 25 

Dalri daltal tersebut didalpalt persalmalaln regresi seperti berikut: 

 Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4ROAl + β5Size + β6 Lev + ε  

𝐘 = 𝟐, 𝟓𝟐𝟏 + 𝟎, 𝟔𝟒𝟏𝐗𝟏 + 𝟎, 𝟑𝟓𝟑𝐗𝟐 − 𝟎, 𝟎𝟕𝟓𝐗𝟑 − 𝟐𝟕, 𝟖𝟒𝟎𝐑𝐎𝐀− 𝟎, 𝟐𝟏𝟐𝑺𝒊𝒛𝒆

+ 𝟎, 𝟕𝟗𝟏𝐋𝐞𝐯 + 𝐞 

Malkal dalri persalmalaln regresi yalng telalh dideskripsikaln tersebut bisal dipalhalmi 

dengaln interpretalsi sebalgali berikut: 
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1. Besalrnyal nilali konstalntal (α) yalkni 2,521 bermalknal jikal valrialbel bebals yalkni 

dewaln pengalwals syalrialh, dewaln komisalris, komite aludit sertal valrialbel 

kontrol yalkni ROAl, size, leveralge aldallalh bernilali tetalp altalu bernilali nol 

sehinggal alkaln menyebalbkaln naliknyal nilali valrialbel malnaljemen lalbal. 

2. Besalrnyal nilali koefisien regresi dewaln pengalwals syalrialh (β1) yalkni 0,641 

bermalknal jikal dewaln pengalwals syalrialh nalik saltu saltualn sehinggal alkaln 

menyebalbkaln kenalikaln paldal nilali malnaljemen lalbal sebesalr 0,641. Ini 

dikalrenalkaln koefisien regresi dewaln pengalwals syalrialh sebesalr 0,641 

menyaltalkaln hubungaln yalng positif altalu sealralh alntalral valrialbel dewaln 

pengalwals syalrialh dengaln malnaljemen lalbal. 

3. Besalrnyal nilali koefisien regresi dewaln komisalris (β2) yalkni 0,353 bermalknal 

jikal dewaln komisalris nalik saltu saltualn sehinggal alkaln menyebalbkaln 

kenalikaln paldal nilali malnaljemen lalbal sebesalr 0,353. Ini dikalrenalkaln 

koefisien regresi dewaln komisalris sebesalr 0,353 menyaltalkaln hubungaln 

yalng positif altalu sealralh alntalral valrialbel dewaln komisalris dengaln 

malnaljemen lalbal. 

4. Besalrnyal nilali koefisien regresi komite aludit (β3) yalkni -0,075 bermalknal 

jikal komite aludit turun saltu saltualn sehinggal alkaln menyebalbkaln 

penurunaln paldal nilali malnaljemen lalbal sebesalr -0,075. Ini dikalrenalkaln 

koefisien regresi komite aludit sebesalr -0,075 menyaltalkaln hubungaln yalng 

negaltif altalu tidalk sealralh alntalral valrialbel komite aludit dengaln malnaljemen 

lalbal. 

5. Besalrnyal nilali koefisien regresi (ROAl) yalkni -27,840 bermalknal jikal ROAl 

turun saltu saltualn sehinggal alkaln menyebalbkaln penurunaln paldal nilali 

malnaljemen lalbal sebesalr -27,840. Ini dikalrenalkaln koefisien regresi ROAl 

sebesalr -27,840 menyaltalkaln hubungaln yalng negaltif altalu tidalk sealralh alntalral 

valrialbel ROAl dengaln malnaljemen lalbal. 

6. Besalrnyal nilali koefisien regresi (𝑆𝑖𝑧𝑒) yalkni 0,212 bermalknal jikal size nalik 

saltu saltualn sehinggal alkaln menyebalbkaln kenalikaln paldal nilali malnaljemen 

lalbal sebesalr 0,212. Ini dikalrenalkaln koefisien regresi size sebesalr 0,212 

menyaltalkaln hubungaln yalng positif altalu sealralh alntalral valrialbel size dengaln 

malnaljemen lalbal. 

7. Besalrnyal nilali koefisien regresi dewaln komisalris (𝐿𝑒𝑣) yalkni 0,791 

bermalknal jikal leveralge nalik saltu saltualn sehinggal alkaln menyebalbkaln 

kenalikaln paldal nilali malnaljemen lalbal sebesalr 0,791. Ini dikalrenalkaln 

koefisien regresi leveralge sebesalr 0,791 menyaltalkaln hubungaln yalng positif 

altalu sealralh alntalral valrialbel leveralge dengaln malnaljemen lalbal. 

 

D. Uji Kebaikan Model 
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Talbel 1.10 

Halsil Uji Koefisien Determinalsi Setelalh Aldal Valrialbel Kontrol 

Model Summalryb 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 ,558al ,311 ,164 2,074105 

al. Predictors: (Constalnt), Z_LEV, X2_DK, Z_ROAl, X3_KAl, 

Z_SIZE, X1_DPS 

b. Dependent Valrialble: Y_ML 

Sumber :Daltal yalng diolalh paldal alplikalsi SPSS Versi 25 

Dalri daltal talbel 1.9 yalng sudalh diuralikaln tersebut bisal dipalhalmi dengaln 

interpretalsi sebalgali berikut: 

1) Besalrnyal nilali R yalkni 0,558 bermalknal jikal hubungaln altalu keterkalitaln 

alntalral valrialbel terikalt malnaljemen lalbal dengaln valrialbel bebals dewaln 

pengalwals syalrialh, dewaln komisalris, komite aludit sertal valrialbel kontrol 

ROAl, ukuraln perusalhalaln daln leveralge iallalh sebesalr 0,558. 

2) Besalrnyal nilali Aldjusted R Squalre yalkni 0,164 altalu 16,4% bermalknal jikal nilali 

malnaljemen lalbal bisal dijelalskaln oleh valrialbel bebals dewaln pengalwals 

syalrialh, dewaln komisalris, komite aludit sertal valrialbel kontrol ROAl, ukuraln 

perusalhalaln daln leveralge sementalral sisalnyal yalkni berjumlalh 83,6% 

diuralikaln oleh valrialbel lalinnyal yalng tidalk dibalhals dallalm riset ini. Oleh 

kalrenal itu nilali yalng dipalkali sebalgali nilali koefisien determinaln sebesalr 

16,4%. 

3) Besalrnyal nilali Stalndalrd Error Of The Estimalte yalkni 2,074105 bermalknal jikal 

tingkalt kesallalhaln perkiralaln dalri model regresi linealr bergalndal dallalm riset 

ini iallalh sebesalr 2,074105. 

 

E. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t) 

Talbel 1.11 

Halsil Uji t 

Coefficientsal 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 2,521 3,901  ,646 ,523 

X1_DPS ,641 1,145 ,115 ,559 ,580 

X2_DK ,353 ,534 ,126 ,661 ,514 



 

 

196 

 

X3_Kal -,075 ,496 -,026 -,152 ,880 

Z_ROAl -27,840 14,595 -,365 -1,907 ,067 

Z_SIZE -,212 ,084 -,474 -2,534 ,017 

Z_LEV ,791 5,074 ,027 ,156 ,877 

al. Dependent Valrialble: Y_ML 

Sumber :Daltal yalng diolalh paldal alplikalsi SPSS Versi 25 

Daltal tersebut memperlihaltkaln halsil pengolalhaln daltal dengaln nilali n = 35, k = 4, 

df (n - k) = (35 - 4 = 29), didalpaltkaln t talbel 1,699. Sehinggal bisal ditalrik kesimpulaln 

interpretalsi balgi tialp valrialbel seperti berikut: 

2. Besalrnyal nilali t hitung dallalm dewaln pengalwals syalrialh yalkni 0,559 daln 

tingkalt signifikalnsi 0,580. Dengaln nilali t hitung (0,559) < t talbel (1,699) sertal 

nilali signifikaln (0,580) > 0,05 bisal dipalhalmi alpalbilal valrialbel dewaln 

pengalwals syalrialh tidalk berpengalruh paldal malnaljemen lalbal pada 

perbankan syariah. 

3. Besalrnyal nilali t hitung paldal dewaln komisalris yalkni 0,661 daln deraljalt 

signifikalnsi 0,514. Dengaln nilali t hitung (0,661) < t talbel (1,699) sertal nilali 

signifikaln (0,514) > 0,05 bisal dipalhalmi alpalbilal valrialbel dewaln komisalris 

tidalk berpengalruh paldal malnaljemen lalbal pada perbankan syariah. 

4. Besalrnyal nilali t hitung paldal komite aludit yalkni -0,152 daln deraljalt 

signifikalnsi 0,880. Dengaln nilali t hitung (-0,162) < t talbel (1,699) sertal nilali 

signifikaln (0,880) > 0,05 bisal dipalhalmi alpalbilal valrialbel komite aludit tidalk 

berpengalruh paldal malnaljemen lalba pada perbankan syariah. 

 

2. Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

Talbel 1.12 

Halsil Uji F 

AlNOVAlal 

Model 

Sum of 

Squalres Df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 54,479 6 9,080 2,111 ,084b 

Residuall 120,454 28 4,302   

Totall 174,933 34    

al. Dependent Valrialble: Y_ML 

b. Predictors: (Constalnt), Z_LEV, X2_DK, Z_ROAl, X3_KAl, Z_SIZE, X1_DPS 

Sumber :Daltal yalng diolalh paldal alplikalsi SPSS Versi 25 

Dalri halsil pengujialn F di altals bisal dilihalt halsil pengolalhaln daltal dengaln nilali n 

= 35, k = 4, df1 (4 - 1) = (4 - 1 = 3), df2 (n – k) = (35 – 4 = 29), didalpalt F talbel 2,934. 
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Dalpalt disimpulkaln interpretalsi balgi keseluruhaln valrialbel iallalh besalrnyal nilali F 

hitung untuk dewaln pengalwals syalrialh, dewaln komisalris, daln komite aludit yalkni 

2,111 dengaln besalr tingkalt signifikalnsi 0,084. Dengaln nilali F hitung (2,111) < F talbel 

(2,934) dengaln nilali signifikalnsi (0,084) > 0,05 bisal dipalhalmi jikal valrialbel dewaln 

pengalwals syalrialh, dewaln komisalris, daln komite aludit tidalk berpengalruh paldal 

malnaljemen lalbal pada perbankan syariah. 

 

Pembahasan 

1. Pengalruh Dewaln Pengalwals Syalrialh Terhaldalp Malnaljemen Lalbal paldal 

Perbalnkaln Syalrialh 

Telalh diketalhui dalri halsil pengolalhaln daltal secalral staltistik dengaln pemalkalialn 

progralm softwalre SPSS versi 25 yalng dimiliki balhwal halsil riset yalng didalpalt terkalit 

pengalruh dewaln pengalwals syalrialh mengindikalsikaln jikal tidalk berpengalruh terhaldalp 

malnaljemen lalbal. Hall tersebut ditunjukkaln dalri halsil pengujialn t paldal talbel 1.11 

didalpalt besalrnyal nilali t hitung dallalm dewaln pengalwals syalrialh yalkni 0,559 daln 

tingkalt signifikalnsi 0,580. Dengaln nilali t hitung (0,559) < t talbel (1,699) sertal nilali 

signifikaln (0,580) > 0,05 bisal dipalhalmi alpalbilal valrialbel dewaln pengalwals syalrialh tidalk 

berpengalruh paldal malnaljemen lalbal pada perbankan syariah. Hasil yang tidak 

signifikan ini menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian tidak 

berhasil membuktikan keterkaitan antara variabel x1 dan y yaitu variabel dewan 

pengawas syariah dengan variabel manajemen laba, dan bukan berarti variabel x1 

tidak berpengaruh terhadap variabel y ataupun peneilitian yang gagal, melainkan data 

sampel yang digunakan tidak berhasil membuktikan hubungan tersebut. Hal tersebut 

mungkin dapat diatasi dengan diperbanyaknya sampel yang digunakan dan 

diperluasnya sektor objek penelitian. 

2. Pengalruh Dewaln Komisalris Terhaldalp Malnaljemen Lalbal paldal  Perbalnkaln 

Syalrialh 

Telalh diketalhui dalri halsil pengolalhaln daltal secalral staltistik dengaln pemalkalialn 

progralm softwalre SPSS versi 25 yalng dimiliki balhwal halsil riset yalng didalpalt terkalit 

pengalruh dewaln komisalris mengindikalsikaln jikal tidalk berpengalruh terhaldalp 

malnaljemen lalbal. Hall tersebut ditunjukkaln dalri halsil pengujialn t paldal talbel 1.11 

didalpalt Besalrnyal nilali t hitung paldal dewaln komisalris yalkni 0,661 daln deraljalt 

signifikalnsi 0,514. Dengaln nilali t hitung (0,661) < t talbel (1,699) sertal nilali signifikaln 

(0,514) > 0,05 bisal dipalhalmi alpalbilal valrialbel dewaln komisalris tidalk berpengalruh paldal 

malnaljemen lalbal pada perbankan syariah. Hasil yang tidak signifikan ini menunjukkan 

bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian tidak berhasil membuktikan 

keterkaitan antara variabel x2 dan y yaitu variabel dewan komisaris dengan variabel 
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manajemen laba, dan bukan berarti variabel x2 tidak berpengaruh terhadap variabel y 

ataupun peneilitian yang gagal, melainkan data sampel yang digunakan tidak berhasil 

membuktikan hubungan tersebut. Hal tersebut mungkin dapat diatasi dengan 

diperbanyaknya sampel yang digunakan dan diperluasnya sektor objek penelitian. 

3. Pengalruh Komite Aludit Terhaldalp Malnaljemen Lalbal paldal Perbalnkaln Syalrialh 

Telalh diketalhui dalri halsil pengolalhaln daltal secalral staltistik dengaln pemalkalialn 

progralm softwalre SPSS versi 25 yalng dimiliki balhwal halsil riset yalng didalpalt terkalit 

pengalruh komite aludit mengindikalsikaln jikal tidalk berpengalruh terhaldalp malnaljemen 

lalbal. Hall tersebut ditunjukkaln dalri halsil pengujialn t paldal talbel 1.11 didalpalt Besalrnyal 

nilali t hitung paldal komite aludit yalkni -0,152 daln deraljalt signifikalnsi 0,880. Dengaln 

nilali t hitung (-0,162) < t talbel (1,699) sertal nilali signifikaln (0,880) > 0,05 bisal dipalhalmi 

alpalbilal valrialbel komite aludit tidalk berpengalruh paldal malnaljemen lalbal pada pebankan 

syariah. Hasil yang tidak signifikan ini menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan 

dalam penelitian tidak berhasil membuktikan keterkaitan antara variabel x3 dan y 

yaitu variabel komite audit dengan variabel manajemen laba, dan bukan berarti 

variabel x3 tidak berpengaruh terhadap variabel y ataupun peneilitian yang gagal, 

melainkan data sampel yang digunakan tidak berhasil membuktikan hubungan 

tersebut. Hal tersebut mungkin dapat diatasi dengan diperbanyaknya sampel yang 

digunakan dan diperluasnya sektor objek penelitian. 

4. Pengalruh Dewaln Pengalwals Syalrialh, Dewaln Komisalris, daln Komite Aludit 

Terhaldalp Malnaljemen Lalbal paldal Perbalnkaln Syalrialh 

Telalh diketalhui dalri halsil pengolalhaln daltal secalral staltistik dengaln pemalkalialn 

sistem softwalre SPSS versi 25 yalng dimiliki balhwal halsil riset yalng didalpalt terkalit 

pengalruh dewaln pengalwals syalrialh, dewaln komisalris, daln komite aludit terhaldalp 

malnaljemen lalbal. Hall tersebut diperkualt dalri halsil pengujialn F paldal talbel 1.12 didalpalt 

nilali F hitung untuk dewaln pengalwals syalrialh, dewaln komisalris, daln komite aludit 

yalkni 2,111 dengaln besalr tingkalt signifikalnsi 0,084. Dengaln nilali F hitung (2,111) < F 

talbel (2,934) dengaln nilali signifikalnsi (0,084) > 0,05 bisal dipalhalmi jikal valrialbel dewaln 

pengalwals syalrialh, dewaln komisalris, daln komite aludit tidalk berpengalruh paldal 

malnaljemen lalbal pada perbankan syariah. Hasil yang signifikan ini menunjukkan 

bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian berhasil membuktikan keterkaitan 

antara seluruh variabel x dan y yaitu variabel dewan pengawas syariah, dewan 

komisaris, dan komite audit dengan variabel manajemen laba, dan ini berarti seluruh 

variabel x berpengaruh terhadap variabel y yaitu data sampel yang digunakan berhasil 

secara bersama membuktikan hubungan tersebut. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 
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Kesimpulan 

Dengaln melihalt halsil seluruh olalhaln daltal secalral staltistik daln halsil uji daltal dengaln 

pemalkalialn progralm softwalre SPSS versi 25 yalng dimiliki sehinggal didalpalt halsil riset 

sertal pembalhalsaln terkalit Pengalruh Dewaln Pengalwals Syalrialh, Dewaln Komisalris, daln 

Komite Aludit Terhaldalp Malnaljemen Lalbal sehinggal didalpaltkaln kesimpulaln altals riset 

ini yalkni: 

1. Secara parsial Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba pada Perbankan Syariah. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil 

pengujian t pada tabel 1.11 didapat besarnya nilai t hitung dalam dewan 

pengawas syariah yakni 0,559 dan tingkat signifikansi 0,580. Dengan nilai t 

hitung (0,559) < t tabel (1,696) serta nilai signifikan (0,580) > 0,05 bisa dipahami 

apabila variabel dewan pengawas syariah tidak berpengaruh pada manajemen 

laba pada perbankan syariah. Hasil yang tidak signifikan ini menunjukkan 

bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian tidak berhasil membuktikan 

keterkaitan antara variabel x1 dan y yaitu variabel dewan pengawas syariah 

dengan variabel manajemen laba, dan bukan berarti variabel x1 tidak 

berpengaruh terhadap variabel y ataupun peneilitian yang gagal, melainkan 

data sampel yang digunakan tidak berhasil membuktikan hubungan tersebut. 

Hal tersebut mungkin dapat diatasi dengan diperbanyaknya sampel yang 

digunakan dan diperluasnya sektor objek penelitian. 

2. Secara parsial Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

pada Perbankan Syariah . Hal tersebut ditunjukkan dari hasil pengujian t pada 

tabel 1.11 didapat Besarnya nilai t hitung pada dewan komisaris yakni 0,661 

dan derajat signifikansi 0,514. Dengan nilai t hitung (0,661) < t tabel (1,696) 

serta nilai signifikan (0,514) > 0,05 bisa dipahami apabila variabel dewan 

komisaris tidak berpengaruh pada manajemen laba pada perbankan syariah. 

Hasil yang tidak signifikan ini menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan 

dalam penelitian tidak berhasil membuktikan keterkaitan antara variabel x2 

dan y yaitu variabel dewan komisaris dengan variabel manajemen laba, dan 

bukan berarti variabel x2 tidak berpengaruh terhadap variabel y ataupun 

peneilitian yang gagal, melainkan data sampel yang digunakan tidak berhasil 

membuktikan hubungan tersebut. Hal tersebut mungkin dapat diatasi dengan 

diperbanyaknya sampel yang digunakan dan diperluasnya sektor objek 

penelitian. 

3. Secara parsial Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

pada Perbankan Syariah. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil pengujian t pada 

tabel 1.11 didapat Besarnya nilai t hitung pada komite audit yakni -0,152 dan 

derajat signifikansi 0,880. Dengan nilai t hitung (-0,162) < t tabel (1,696) serta 
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nilai signifikan (0,880) > 0,05 bisa dipahami apabila variabel komite audit tidak 

berpengaruh pada manajemen laba pada perbankan syariah. Hasil yang tidak 

signifikan ini menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian 

tidak berhasil membuktikan keterkaitan antara variabel x3 dan y yaitu variabel 

komite audit dengan variabel manajemen laba, dan buka berarti variabel x3 

tidak berpengaruh terhadap variabel y ataupun peneilitian yang gagal, 

melainkan data sampel yang digunakan tidak berhasil membuktikan 

hubungan tersebut. Hal tersebut mungkin dapat diatasi dengan 

diperbanyaknya sampel yang digunakan dan diperluasnya sektor objek 

penelitian. 

4. Secara simultan Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris, dan Komite 

Audit tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada Perbankan Syariah. 

Hal tersebut diperkuat dari hasil pengujian F pada tabel 1.12 didapat nilai F 

hitung untuk dewan pengawas syariah, dewan komisaris, dan komite audit 

yakni 2,111 dengan besar tingkat signifikansi 0,084. Dengan nilai F hitung 

(2,111) < F tabel (2,934) dengan nilai signifikansi (0,084) > 0,05 bisa dipahami 

jika variabel dewan pengawas syariah, dewan komisaris, dan komite audit 

tidak berpengaruh pada manajemen laba pada perbankan syariah. Hasil yang 

signifikan ini menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian 

berhasil membuktikan keterkaitan antara seluruh variabel x dan y yaitu 

variabel dewan pengawas syariah, dewan komisaris, dan komite audit dengan 

variabel manajemen laba, dan ini berarti seluruh variabel x berpengaruh 

terhadap variabel y yaitu data sampel yang digunakan berhasil secara bersama 

membuktikan hubungan tersebut. 

 

Rekomendasi 

1. Bagi Penulis 

Agar bisa terus mengembangkan diri dengan terus belajar melakukan 

perluasan penelitian meski belajar melakukan perluasan penelitian meski 

diluar pembelajaran kampus, tujuannya agar dapat menjadi peneliti yang 

bermanfaat dalam praktik pengembangan ilmu dunia. 

2. Bagi Universitas 

Agar bisa memberikan pembahasan terbaru berupa variabel tambahan atau 

variabel kontrol lainnya yang bertujuan agar dapat memperluas kajian 

penelitian serta objek penelitian dan menambahkan periode waktu data 

penelitian supaya bisa mendapatkan hasil pengujian yang lebih akurat 
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dimana hal ini memperluas kajian untuk para mahasiswa yang meneliti 

selanjutnya. 

3. Bagi Praktisi 

Agar bisa lebih memperhatikan terkait dewan pengawas syariah, dewan 

komisaris dan komite audit di perusahaan karena hal dibutuhkan untuk 

mengatur segala manajemen aturan perusahaan untuk menyukseskan dan 

meningkatkan efektivitas keuntungan perusahaan. 

4. Bagi Perbankan Syariah 

Agar bisa meningkatkan pengungkapan tata kelola perusahaan dari bank 

syariah untuk mencegah manajemen laba yang agresif dan untuk 

mengetahui mekanisme yang paling efektif untuk dapat diiplementasikan 

dalam lingkungan perusahaan. 
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